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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar sejarah menggunakan model pembelajaran team assisted individualization (TAI) pada siswa kelas X IPS 1 SMA Beringin Ratu Serupah Indah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Adapun teknik pengumpulan datanya mengunakan tes, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan mencakup penyajian data, dan penarikan kesimpulan indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila aktivitas dan hasil  belajar siswa mencapai 80%. Setelah penelitian dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran team assisted individualization (TAI), hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar sejarah materi masuknya agama dan kebudayaan Hindu Budha di Indonesia. 1) Pada siklus I dimana persentase aktivitas guru sebesar 66,67% kemudian meningkat pada siklus II sebesar 91,67%, 2) pada siklus I dimana persentase aktivitas belajar siswa sebesar 62,5% kemudian meningkat pada siklus II sebesar 87,5% dan 3) perolehan ketuntasan belajar siswa pada siklus I yang mencapai mencapai 66,67% kemudian meningkat pada siklus II menjadi 88,89%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran team assisted individualization (TAI) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sejarah materi masuknya agama dan kebudayaan Hindu Budha di Indonesia siswa kelas X IPS 1 SMA Beringin Ratu Serupah Indah tahun pelajaran 2022/2023.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI), Aktivitas Belajar, Hasil Belajar Sejarah
Abstract: The purpose of this study was to determine the increase in activity and learning outcomes of history using the team assisted individualization (TAI) learning model for class X IPS 1 SMA Beringin Ratu Serupah Indah. The type of research used in this research is classroom action research. The data collection techniques use tests, observation and documentation. Analysis of the data used includes presenting data, and drawing conclusions on indicators of success in this study if the activity and student learning outcomes reach 80%. After the research was carried out by applying the team assisted individualization (TAI) learning model, the results of the study showed that there had been an increase in the learning outcomes of the material history of the inclusion of Hindu-Buddhist religion and culture in Indonesia. 1) In cycle I where the percentage of teacher activity was 66.67% then increased in cycle II by 91.67%, 2) in cycle I where the percentage of student learning activity was 62.5% then increased in cycle II by 87.5% and 3) the acquisition of student mastery in cycle I which reached 66.67% then increased in cycle II to 88.89%. From these results it can be concluded that the use of the team assisted individualization (TAI) learning model can increase the activity and learning outcomes of history material on the inclusion of Hindu-Buddhist religion and culture in Indonesia for class X IPS 1 SMA Beringin Ratu Serupah Indah 2022/2023 academic year.
Keyword: Team Assisted Individualization (TAI) Learning Model, Learning Activities, Learning Outcomes of History
PENDAHULUAN 

Aktivitas dan hasil belajar memiliki peranan vital dan saling berhubungan satu sama lain dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Aktivitas belajar siswa dinilai sangat vital karena mempengaruhi prestasi akademik yang mengacu pada hasil belajar siswa. Hasil belajar vital peranannya karena sebagai tolok ukur penilaian prestasi akademik. Dengan hasil belajar, guru dapat mengetahui apakah siswa sudah mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai seseorang setelah melalui proses pembelajaran dengan terlebih dahulu diberikan evaluasi setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar dapat berupa perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Biasanya hasil belajar dituangkan dalam bentuk angka. Hasil belajar yang tinggi atau rendah menunjukkan keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti di SMA Beringin Ratu Serupah Indah diperoleh tingkat aktivitas dan hasil belajar sejarah siswa kelas X IPS 1 yang masih bervariasi pata materi sebelumnya yakni terkait mengenai corak hidup masyarakat pra aksara. Pada materi ini masih terlihat kebingungan siswa dalam menjawab beberapa pertanyaan guru terkait pemaparan kondisi masyarakat dulu pada masa pra aksara. Kemudian ketika diberikan tugas menganalisis bagaimana kondisi masyarakat pada masa pra aksara masih terlihat sebagian besar siswa berusaha mencontek jawaban temannya. Kesulitan siswa dalam memahami materi tersebut dikarenakan materi yang luas namun tidak disertai sumber belajar yang lebih karena hanya belajar melalui buku paket yang disediakan pihak sekolah saja. Bervariasinya aktivitas belajar siswa dan hasil belajar sejarah siswa disebabkan oleh beberapa faktor. Bahasan pertama yang akan dibahas dari pengamatan yang terkait aktivitas belajar siswa yakni dimana tampak sekali bahwa masih dominannya siswa yang pasif dibandingkan yang aktif.
Permasalahan lain yang ditemukan peneliti selama melaksanakan pengamatan pembelajaran sejarah di kelas X IPS 1 terkait penggunaan model pembelajaran yang dipakai ketika menjelaskan materi pelajaran sejarah. Dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran belumlah terlalu bervariasi, hal ini didasari oleh penggunaan model pembelajaran yang umumnya saja dipakai oleh kebanyakan pendidik dalam mengajar seperti menjelaskan materi dengan dominan menggunakan metode ceramah, kemudian memberikan tugas pada siswa dan kemudian meminta siswa serta melaporkan tugas, dimana hal ini tentu hanya membuat siswa menuju kepasifan dalam belajar. Terkadang sekali-sekali guru memvariasikan pula dengan penugasan kelompok-kelompok siswa namun hanya sebatas diskusi kelompok semata. Metode variatif yang diterapkan guru tersebut memang sudah ada, tetapi belum mengakomodir berbagai metode yang melibatkan siswa secara aktif seperti mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan maupun mengerjakan tugas dengan tepat. Penggunaan variasi model pembelajaran dirasa perlu dikarenakan penggunaan setiap model itu tentu menyesuaikan materi, kondisi siswa dan waktu jam belajar siswa itu sendiri. Variasi model pembelajaran membuat semangat dan minat belajar siswa menjadi lebih meningkatkan sistem pembelajaran yang tidak menjenuhkan untuk diikuti.

Salah satu usaha guru yang dapat dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran yang bertujuan mengaktifkan siswa yaitu supaya siswa mau bertanya dan paham tentang materi yang sedang dipelajari terlebih dahulu kepada teman sekelompoknya, bersemangat untuk mengerjakan latihan serta mempunyai rasa tanggung jawab dengan tugas dan kelompoknya. Maka perlu digunakan pembelajaran kooperatif. Saat ini model pembelajaran kooperatif semakin berkembang. Salah satu satu pembelajaran kooperatif adalah dengan Team Assisted Individualization (TAI). 

Menurut Suprijono (2015:64-65) menjelaskan bahwa “model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas”. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas.

Sementara Priansa (2019:188) menjelaskan bahwa “model merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan”. Model dapat dipahami juga sebagai gambaran tentang keadaan sesungguhnya. Berdasarkan pemahaman tersebut, model pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dan terencana dalam mengorganisasikan proses pembelajaran peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Model pembelajaran juga dapat dipahami sebagai blueprint guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan proses pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang kurikulum ataupun guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas.

Menurut Priansa (2019:351) menjelaskan bahwa “model pembelajaran team assisted individualization (TAI) pada dasarnya memiliki dasar pemikiran untuk mengadaptasi pembelajaran yang mampu menangkap makna perbedaan individual terkait dengan kemampuan ataupun prestasi peserta didik. TAI termasuk dalam pembelajaran kooperatif”. Dalam model pembelajaran TAI, peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 peserta didik) yang heterogen. Selanjutnya, guru memberikan bantuan secara individu bagi peserta didik yang memerlukannya. Tiap-tiap anggota diberi tes individu tanpa bantuan dari anggota yang lain. Selama menjalani tes individu ini, guru harus memerhatikan setiap peserta didik. Skor tidak hanya dinilai oleh sejauh mana peserta didik mampu menjalani tes itu, tetapi juga sejauh mana mereka mampu bekerja secara mandiri (tidak mencontek).
Kemudian dilanjut oleh Slavin dalam Huda (2019:200) menjelaskan bahwa “model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan sebuah program pedagogik yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual siswa secara akademik”. Pengembangan dapat mendukung praktik-praktik ruang kelas, seperti pengelompokan siswa, pengelompokan kemampuan di dalam kelas, pengajaran terprogram, dan pengajaran berbasis komputer. Tujuan TAI adalah untuk meminimalisasi pengajaran individual yang terbukti kurang efektif, selain juga ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, serta motivasi siswa dengan belajar kelompok.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:3-5) bahwa “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi belajar dan tindak mengajar”. Hasil belajar untuk sebagian adalah berkat tindak guru pencapaian tujuan pengajaran pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Sementara Susanto (2019:8) bahwa, “hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegi​atan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.

Kemudian dilanjutkan oleh Sudjana dalam Winarto (2020:677) menjelaskan bahwa “hasil belajar adalah keterampilan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya atau hasil belajar adalah perubahan tingkah laku setelah melakukan belajar yang biasanya ditunjukkan berupa nilai atau angka”. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka diadakan penilaian. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hasil belajar tersebut terjadi berkat evaluasi guru yang dapat berupa dampak pangajaran dan dampak pengiring yang bermanfaat bagi guru dan siswa. Evaluasi merupakan proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk rasa, proses, orang, obyek dan yang lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian.

Menurut Sardiman (2014:96) menjelaskan bahwa aktivitas adalah prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar. Sebagai rasionalitasnya hal ini juga mendapatkan pengakuan dari berbagai ahli pendidikan. Sementara Suhana (2014:21) menjelaskan aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang harus melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik baik jasmani maupun rohani, sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Kemudian dilanjutkan oleh Priansa (2019:41) menjelaskan bahwa keaktifan belajar yang dialami oleh peserta didik berhubungan dengan segala aktivitas yang terjadi, baik secara fisik maupun nonfisik. Keaktifan akan menciptakan situasi belajar yang aktif. Belajar yang aktif adalah sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik, baik secara fisik, mental intelektual, maupun emosional untuk memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. Ketika peserta didik pasif, ia hanya akan menerima informasi dari guru sehingga cenderung cepat melupakan pelajaran yang telah diberikan oleh guru.

Menurut Kuntowijoyo (2005:1) Istilah sejarah memiliki kedekatan pelafalan dan sekaligus pengertian dengan istilah kata syajarah yang berarti “pohon” atau syajarah yang berarti “terjadi”. Kedua kata ini dalam bahasa Arab inilah yang kemudian dilafalkan sebagai Sejarah dalam bahasa Indonesia. Sebagaimana diketahui bahwa lazimnya pohon (syajarah) itu memiliki cabang-cabang akar yang kuat menghunjam ke dalam perut bumi, menumbuhkan batang yang berdiri tegak, serta memiliki cabang-cabang dan ranting-ranting tempat tumbuh dan berkembangnya dedaunan, bunga, dan juga buah yang lebat. Diinspirasikan dari keadaan pohon yang seperti itulah dikembangkan dari pengertian dasar dari sejarah, bahwa pengertian sejarah sebagai (1) suatu urutan asal-usul keturunan yang berkesinambungan sejak jauh sebelum buyut, lalu secara berturut-turut diteruskan oleh buyut, kakek, ayah, hingga sampai keberadaanya saat ini; (2) suatu silsilah keturunan yang bercabang-cabang sejak orang tua, anak, cicit, dan seterusnya; (3) pertumbuhan dan perkembangan dari peristiwa yang lain secara berkesinambungan (kontinuitas) sesuai dengan garis waktu. 

METODE
Metode dalam penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan didalam kelas (classroom action research). Menurut Arifah (2017:23) menjelaskan bahwa “PTK secara lebih sistematis dibagi menjadi tiga kata, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian yaitu kegiatan mengamati suatu objek tertentu dengan menggunakan prosedur tertentu untuk menemukan data dengan tujuan meningkatkan mutu. Kemudian tindakan yaitu perlakuan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana dengan tujuan tertentu. Kelas adalah tempat dimana sekelompok peserta didik menerima pelajaran dari guru yang sama”. Berdasarkan pemahaman mengenai PTK di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam kelas dengan menggunakan aturan sesuai dengan metodologi peneiitian yang dilakukan dalam beberapa periode atau siklus. Berdasarkan jumlah dan sifat perilaku para anggotanya. PTK dapat berbentuk individual dan kaloboratif. Dapat disebut PTK individual dan PTK kaloboratif. Dalam PTK individual seorang guru melaksanakan PTK di kelasnya sendiri atau kelas orang lain, sedang dalam PTK kaloboratif beberapa orang guru secara sinergis melaksanakan PTK di kelas masing-masing dan di antara anggota melakukan kunjungan antarkelas.

Prosedur penelitian tindakan kelas secara umum mencakup empat langkah, yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan atau pelaksanaan, 3) observasi atau pengamatan, dan 4) refleksi. Keempat langkah ini dilakukan secara berurutan dan diidentifikasi menjadi sebuah siklus. Siklus dilakukan secara berulang dengan langkah yang sama mulai dari siklus 1, siklus 2, siklus 3, dan seterusnya. Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dirujuk dari beberapa model, tetapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis & Taggart yang terdiri atas: planning (menyusun perencanaan), acting (melaksanakan tindakan), observing (melaksanakan pengamatan), dan reflecting (melakukan refleksi), hasil refleksi ini kemudian dipergunakan untuk memperbaiki perencanaan (revise plan) berikutnya.
Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapat data yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara diantaranya sebagai berikut:

1. Tes 

Peneliti menggunakan tes tertulis sebagai teknik dalam mengumpulkan data pada siklus I dan siklus II. Pada penelitian ini yang diukur adalah peningkatan pemahaman siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes. Tes tulis adalah tes yang dilakukan dengan cara siswa menjawab sejumlah item soal dengan cara tertulis. Bentuk tes yang digunakan dalam peneltian ini yakni 40 soal pilihan ganda.

2. Observasi
Observasi merupakan proses pengindraan secara langsung terhadap kondisi atau keadaan, proses serta aktivitas guru dan siswa dalam proes pembelajaran berlangsung. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dan guru dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang dilaksanakan pada proses pembelajaran. Peneliti melakukan kegiatan observasi dengan menggunakan instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengambil data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang telitiselain itu dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data kegiatan pembelajaran terkait aktifitas guru dan aktifitas siswa. Dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan, suara, dll) terhadap segala hal, baik objek atau juga peristiwa yang terjadi. Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas X IPS 1 SMA Beringin Ratu Serupa Indah peneliti mengumpulkan data-data dokumentasi diantaranya meliputi absensi siswa kelas X IPS 1, perangkat pembelajaran, dan hasil evaluasi siswa mata pelajaran sejarah serta data-data lain yang menunjang selama penelitian berlangsung seperti data foto dan gambar.
Adapun indikator keberhasilan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang mendapat KKM setiap siklusnya dengan mencapai ketuntasan belajar sebesar 80% dari jumlah keseluruhan siswa setiap siklusnya. 
2. Terdapat peningkatan aktivitas guru dan siswa dengan memperoleh persentase sebesar 80% minimal dengan kategori baik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Sejarah Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

Penggunaan model pembelajaran team assisted individualization (TAI) dapat meningkatkan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran  sejarah. Dari hasil yang dicapai terdapat peningkatan aktivitas guru dari siklus I ke siklus II yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13

Peningkatan Aktivitas Guru Pada Siklus I dan Siklus II
	No
	Aspek Yang 

Diamati
	Keterangan

	1
	Memulai Pembelajaran
	Siklus I
	Siklus II

	2
	Mengelola Kegiatan
	
	

	3
	Mengorganisasikan Waktu, Siswa dan Fasilitas
	
	

	4
	Melaksanakan Proses Dan Hasil Belajar
	
	

	5
	Mengakhiri Pelajaran
	
	

	Jumlah Skor
	32
	44

	Jumlah Skor Maksimal
	48
	48

	Persentase Skor
	66,67%
	91,67%

	Kategori Skor
	Cukup
	Sangat Baik


Berdasarkan hasil dari keseluruhan aktivitas guru sudah mengalami peningkatan. Dari data hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa aktivitas mengajar guru dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan yang sangat baik. Dapat dibandingkan dari hasil pengamatan pembelajaran sejarah menggunakan model TAI, yaitu pada siklus I persentase aktivitas guru sebesar 66,67% dengan kategori cukup, pada siklus II persentase aktivitas guru sebesar 91,67% dengan kategori sangat baik, maka dapat dikatakan terjadinya peningkatan aktivitas belajar guru sebesar 25%.

Adapun peningkatan yang diperoleh pada aktivitas guru tersebut digambarkan dalam bentuk diagram yang memperlihatkan hasil yang dicapai pada siklus I dan siklus II seperti gambar dibawah ini.
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Diagram Peningkatan Aktivitas Guru 

Hasil yang dicapai pada aktivitas guru memperlihatkan bahwa penggunaan  model pembelajaran team assisted individualization (TAI) dapat memberikan dampak yang positif bagi guru dalam mengelola pembelajaran sejarah dengan sangat baik. Hal ini didasari oleh beberapa kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran TAI dalam menunjang keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran diantaranya 1) dengan menggunakan model TAI guru semakin mudah dalam mengawasi kegiatan belajar siswa karena pembelajaran TAI sudah memiliki konsep belajar yang kompleks dimana kemampuan siswa baik secara individual dan kelompok sudah terbangun dalam model tersebut dan 2) model TAI ini juga membantu guru dalam membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang diberikan karena bersifat pembelajaran kooperatif (kerja sama). Model ini membangun terbentuknya sikap-sikap positif terhadap siswa-siswa yang nilainya masih belum maksimal.
2. Peningkatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

Penggunaan model pembelajaran team assisted individualization (TAI) dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran  sejarah. Dari hasil yang dicapai terdapat peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.14

Peningkatan Aktivitas Siswa Pada Siklus I dan Siklus II

	No
	Aktivitas  Siswa
	Keterangan

	1
	Siswa aktif memperhatikan
	Siklus I
	Siklus II

	2
	Siswa aktif dalam bertanya
	
	

	3
	Siswa aktif menanggapi pertanyaan guru
	
	

	4
	Siswa berinteraksi dan bekerja sama dengan siswa lainnya pada diskusi kelompok
	
	

	5
	Siswa berani menyampaikan ide/pendapat
	
	

	6
	Siswa bersemangat mengikuti pelajaran
	
	

	7
	Siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran
	
	

	8
	Siswa aktif mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik dan tertib
	
	

	Jumlah Skor
	20
	28

	Jumlah Skor Maksimal
	32
	32

	Persentase Skor
	62,5%
	87,5%

	Kategori Skor
	Cukup
	Sangat Baik


Berdasarkan hasil dari keseluruhan aktivitas siswa sudah mengalami peningkatan. Dari data hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa aktivitas mengajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan yang sangat baik. Dapat dibandingkan dari hasil pengamatan pembelajaran sejarah menggunakan model TAI, yaitu pada siklus I persentase aktivitas siswa sebesar 62,5% dengan kategori cukup, pada siklus II persentase aktivitas siswa sebesar 87,5% dengan kategori sangat baik, maka dapat dikatakan terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa sebesar 25%.

Adapun peningkatan yang diperoleh pada aktivitas siswa tersebut digambarkan dalam bentuk diagram yang memperlihatkan hasil yang dicapai pada siklus I dan siklus II seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 4.2

Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa 

Hasil yang dicapai pada aktivitas siswa memperlihatkan bahwa penggunaan  model pembelajaran team assisted individualization (TAI) dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa dalam melaksanakan pembelajaran sejarah dengan sangat baik. Hal ini didasari oleh beberapa kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran TAI dalam menunjang kegiatan siswa dalam melaksanakan pembelajaran diantaranya 1) siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya dikarenakan permasalahan yang diberikan terselesaikan secara berkelompok 2) model TAI ini melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar,  3) melatih peserta didik untuk bekerja secara berkelompok dan membangun kekompakan dan 4) menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama serta individual dalam memecahkan  masalah. Dari kelebihan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan aktivitas siswa tersebut disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa lebih senang, lebih semangat dan lebih tertarik dalam belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI terutama ketika mereka berdiskusi dengan temannya dan mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Dengan pembelajaran ini materi lebih mudah untuk dipahami oleh siswa.

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
Selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, terjadi peningkatan hasil belajar sejarah siswa. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari nilai tes akhir mulai dari tes pra siklus, tes siklus I sampai dengan akhir siklus II. Penerapan tipe TAI yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa ini, merupakan salah satu usaha memperbaiki pembelajaran sejarah yang lebih optimal. Peningkatan hasil belajar mulai dari tes awal, tes siklus I sampai dengan tes siklus II dapat dipaparkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.15

Peningkatan  Hasil Belajar Siswa Tahap Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

	No
	Keterangan
	Pra siklus
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Tuntas
	13
	18
	24

	2
	Belum Tuntas
	14
	9
	3

	3
	Rata – Rata Skor
	67,13
	72,69
	79,35

	4
	Ketuntasan (%)
	48,15%
	66,67%
	88,89%


Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil belajar pra siklus yang sudah dilakukan, dari 27 siswa, yang dinyatakan tuntas atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 terdapat 13 siswa (48,15%), sedangkan siswa yang belum tuntas terdapat 14 siswa (51,85%). Kemudian terdapat peningkatan pada siklus I, dimana dari 27 siswa, yang dinyatakan tuntas terdapat 18 siswa (66,67%), sedangkan siswa yang belum tuntas terdapat 9 siswa (33,33%). Dan pada siklus II peningkatan yang diperoleh sudah seperti yang diharapkan dengan pencapaian ≥80%. Hasil belajar siklus II dari 27 siswa, yang dinyatakan tuntas terdapat 24 siswa (88,89%), sedangkan siswa yang belum tuntas terdapat 3 siswa (11,11%). 

Adapun peningkatan yang diperoleh pada hasil belajar tersebut digambarkan dalam bentuk diagram yang memperlihatkan hasil yang dicapai pada siklus I dan siklus II seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 4.3

Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Hasil yang dicapai pada hasil belajar sejarah siswa memperlihatkan bahwa penggunaan  model pembelajaran team assisted individualization (TAI) dapat memberikan dampak yang positif bagi hasil belajar siswa dalam melaksanakan pembelajaran sejarah dengan sangat baik. Hal ini didasari oleh beberapa kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran TAI dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa diantaranya 1) kegiatan pembelajaran kooperatif lebih banyak digunakan untuk memecahkan masalah. Ciri khas pada model team assisted individualization (TAI)  ini adalah setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama, sehingga materi dapat dipahami secara mendalam dengan saling melengkapi diantara anggota kelompok dan 2) model pembelajaran kooperatif seperti tipe TAI, peningkatan hasil akademik ini dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan menjadi narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki

orientasi dan bahasa yang sama.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di kelas X IPS 1 SMA Beringin Ratu Serupah Indah dan analisis data maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Peningkatan aktivitas guru melalui penggunaan model pembelajaran team assisted individualization (TAI) pada materi masuknya agama dan kebudayaan Hindu Budha di Indonesia pada siswa kelas X IPS 1 SMA Beringin Ratu Serupah Indah. Hal ini dibuktikan dari pencapaian pada siklus I dimana persentase aktivitas guru sebesar 66,67% dengan kategori cukup kemudian meningkat pada siklus II sebesar 91,67% dengan kategori sangat baik.

2. Peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran team assisted individualization (TAI) pada materi masuknya agama dan kebudayaan Hindu Budha di Indonesia pada siswa kelas X IPS 1 SMA Beringin Ratu Serupah Indah. Hal ini dibuktikan dari pencapaian pada siklus I dimana persentase aktivitas belajar siswa sebesar 62,5% dengan kategori cukup kemudian meningkat pada siklus II sebesar 87,5% dengan kategori sangat baik.

3. Peningkatan hasil belajar sejarah siswa melalui penggunaan model pembelajaran team assisted individualization (TAI) pada materi masuknya agama dan kebudayaan Hindu Budha di Indonesia pada siswa kelas X IPS 1 SMA Beringin Ratu Serupah Indah. Hal ini dibuktikan dari perolehan ketuntasan belajar siswa pada siklus I yang mencapai mencapai 66,67% kemudian meningkat pada siklus II menjadi 88,89%.
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